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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Ergonomi Dalam Pembelajaran;
Teori Dan Aplikasi” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga
buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan
bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang Ergonomi
Dalam Pembelajaran; Teori Dan Aplikasi.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca
sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami
untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di
masa yang akan datang.

Ucapan terima kasih kepada Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP)
Kementerian Keuangan Rl bekerjasama dengan Kementerian Pendidikan
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi atas pendaan Hibah Program Riset
Keilmuan Tahun 2021 yang diberikan, sehingga penelitian ini berjalan dengan
lancar. Begitu juga kami sampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas
Negeri Manado beserta seluruh staf Lembaga Penelitian Universitas Negeri
Manado yang telah membantu proses dan kelancaran penelitian dan tidak
lupa pula kami ucapkan terima kasih kepada seluruh warga masyarakat SMA
Negeri 3 Tondano Kabupaten Minahasa yang telah bersedia berpartisipasi
dalam penelitian ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan
dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di
Indonesia.
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TEKNOLOGI DAN MEDIA
PEMBELAJARAN DIMASA PANDEMI

A. DAYA TARIK PEMBELAJARAN

Daya tarik merupakan suatu kekuatan yang membuat orang lain
menyukai suatu objek atau membuat orang lain mempunyai perhatian khusus
terhadap sesuatu yang memiliki nilai lebih yang membuat kita merasa
nyaman dan tertarik. Daya tarik pembelajaran merupakan suatu kekuatan
yang membuat siswa menyukai dan mempunyai perhatian khusus terhadap
proses pembelajaran yang memiliki kemudahan dalam menggunakan atau
memahami dalam belajar.

Daya tarik pembelajaran erat sekali kaitannya dengan daya tarik terhadap
suatu bidang studi. Namun demikian, daya tarik bidang studi, dalam
penyampaiannya, akan banyak tergantung pada kualitas pembelajarannya.
Pengukuran daya tarik pembelajaran dapat dilakukan dengan mengamati
apakah siswa ingin terus belajar atau tidak. Jadi, kecenderungan siswa untuk
tetap terus belajar bisa terjadi karena daya tarik bidang studi itu sendiri, atau
bisa karena proses pembelajarannya. Menurut Degeng (1989), strategi
pengorganisasian pengajaran dan penyampaian pengajaran memiliki peran
penting dalam memberikan dan mempertahankan daya tarik bidang studi
atau mata pelajaran (Wijoyo, Junita, et al., 2020).

B. DAYA TARIK PEMBELAJARAN DENGAN BLENDED LEARNING

Pada kondisi sekarang ini sejak wabah Covid-19, pemerintah belum
memperbolehkan sekolah untuk melakukan proses pembelajaran tatap muka
secara keseluruhan, namun ada juga sekolah yang melakukan tatap muka
yang sudah mengantongi izin dengan melakukan metode pembelajaran



TRANSFORMASI PENDIDIKAN
MASA PANDEMI

A. PENGERTIAN TRANSFORMASI

Perubahan sosial dialami oleh setiap masyarakat. Perubahan sosial dapat
meliputi semua segi kehidupan masyarakat, yaitu perubahan dalam cara
berpikir dan berinteraksi dengan sesama warga menjadi semakin rasional;
perubahan dalam sikap dan orientasi kehidupan ekonomi menjadi makin
komersial; perubahan tata cara kerja sehari-hari yang makin ditandai dengan
pembagian kerja pada spesialisasi kegiatan yang makin tajam; Perubahan
dalam kelembagaan dan kepemimpinan masyarakat yang makin demokratis;
perubahan dalam tata cara dan alat-alat kegiatan yang makin modern dan
efisien, dan lain-lainnya (Masri, 2009).

Secara terminologi (istilah) kata transformasi memiliki multi interpretasi.
Keberagaman tersebut dikarenakan berbedanya sudut pandang dan kajian.
Sebagai bahan kajian disodorkan beberapa pendapat dan pandangan para
pakar. Pengertian mengenai istilah transformasi sebagaimana yang
diungkapkan Dawam Raharjo, Pertama, Transformasi berkaitan dengan
pengertian yang menyangkut perubahan mendasar berskala besar dalam
masyarakat dunia, yang beralih dari tahap masyarakat industri menjadi
masyarakat informasi. Kedua pengertian tentang terjadinya transformasi itu
timbul dari kajian historis, yang menyimpulkan bahwa selama kurang lebih
dua atau tiga abad terakhir telah terjadi perubahan fundamental dari
masyarakat agraris-tradisional ke masyarakat industrial modern. Sedangkan
perkataan “sosial” adalah berkenaan dengan masyarakat (Lysen, 1990). Jadi
transformasi sosial dapat dipahami sebagai perubahan-perubahan yang
terjadi dalam suatu masyarakat. Masyarakat dapat dipahami sebagai



STRATEGI PEMBELAJARAN

A. PENGERTIAN

Istilah pembelajaran merupakan padanan dari kata dalam bahasa Inggris
instruction, yang berarti proses membuat orang belajar. Tujuannya ialah
membantu orang belajar, atau memanipulasi (merekayasa) lingkungan
sehingga memberi kemudahan bagi orang yang belajar. Gagne dan Briggs
(1979) mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu rangkaian events
(kejadian, peristiwa, kondisi, dan sebagainya) yang secara sengaja dirancang
untuk mempengaruhi peserta didik (pembelajar), sehingga proses belajarnya
dapat berlangsung dengan mudah. Pembelajaran bukan hanya terbatas pada
peristiwa yang dilakukan oleh guru saja, melainkan mencakup semua
peristiwa yang mempunyai pengaruh langsung pada proses belajar manusia.
Pembelajaran mencakup pula kejadian-kejadian yang dimuat dalam bahan-
bahan cetak, gambar, program radio, televisi, film, slide, maupun kombinasi
dari bahan-bahan tersebut.

Berbagai perangkat elektronik, yang berupa program-program komputer
dimanfaatkan untuk pembelajaran, yang dikenal dengan e-learning (electronic
learning) seperti: CAl (Computer Assisted Instruction) atau CAL (Computer
Assisted Learning), belajar lewat internet, SIG (Sistem Informasi Geografis)
pendidikan, web-site sekolah, dan lain-lain. Dengan demikian, sesuai dengan
perkembangan di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), fungsi
pembelajaran bukan hanya fungsi guru, melainkan juga fungsi pemanfaatan
sumber-sumber belajar lain yang digunakan oleh pembelajar untuk belajar
sendiri (Depdiknas, 2008).



RESPON FISIOLOGIS DALAM
PEMBELAJARAN

A. PENYEDIAAN ENERGI UNTUK AKTIVITAS BELAJAR

Sebagian besar energi kimia di dalam sel berkaitan dengan pembuatan
energi dalam makanan yang tersedia untuk berbagai system fisiologis sel.
Sebagai contoh, energi dibutuhkan untuk aktivitas otot, sekresi kelenjar,
mempertahankan potensial membrane pada saraf dan serat otot,
pembentukan zat-zat kimia di dalam sel, absobsi makanan dari saluran
pencernaan, dan berbagai fungsi lainnya. Energi yang bersumber dari
makanan berupa karbohidrat, protein dan lemak dapat dioksidasi di dalam sel
yang membebaskan sejumlah besar energi. Energi yang diperlukan dalam
proses fisiologi sel adalah energi yang dapat menyebabkan Gerakan mekanik
yang berkaitan dengan fungsi otot, untuk memekatkan zat-zat terlarut pada
sekresi kelenjar dan untuk mempengaruhi fungsi-fungsi yang lain. Energi
bebas dari makanan adalah jumlah energi yang dibebaskan melalui proses
oksidasi zat makanan. Sebagai contoh, jumlah energi yang dibebaskan oleh
oksidasi dari 1 mol glukosa (180gram glukosa) adalah 686.000 kalori.

Adenosin trifostat (ATP) adalah senyawa kimia yang labil yang terdapat
dalam semua sel dan merupakan kombinasi adenin, ribose, dan tiga fostat
radikal. Jumlah energi bebas dalam masing-masing ikatan energi tinggi per
mol ATP adalah kira-kira 7300 kalori pada keadaan standar dan kira-kira
12.000 kalori pada keadaan fisiologik yang dikandung oleh masing-masing
dari dua ikatan fostat berenergi tinggi. Jumlah energi pada masing-masing
ikatan, saat dilepaskan melalui pemecahan ATP, cukup untuk menjalankan
semua reaksi kimia dalam tubuh jika transfer energi yang sesuai dapat dicapai.
Beberapa reaksi kimia yang membutuhkan yang tersedia dan sisa energi ini



KOGNITIF ERGONOMI
DALAM PEMBELAJARAN

A. STRESS BELAJAR

Dalam mempelajari kognitif ergonomic atau kaidah-kaidah ergonomic

yang berkaitan dengan proses berpikir yang dapat diekspresikan melalui hasil
belajar dalam ranah kognitif tidak bisa terlepas dari masalah stres atau
ketegangan dalam proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh faktor internal
maupun eksternal. Stres akibat belajar disebabkan oleh faktor-faktor sebagai
berikut. (Sutajaya,2019).

1.
2.

e R

Kondisi belajar yang selalu berada di bawah tekanan

Ketidakjelasan materi atau tugas yang diberikan atau yang akan
dikerjakan

Berangan-angan memperoleh nilai tinggi

Kurangnya perencanaan dalam pembelajaran

Adanya ancaman yang tidak lulus

Guru atau dosen yang terkesan tidak bersahabat

Teman belajar yang selalu mengganggu

Ketidaknyamanan fisik, seperti bising, ventilasi yang kurang memadai,
dan mikroklimat yang tidak akurat

Tidak adanya upaya perbaikan untuk mengatasi masalah-masalah di atas

Haruyama, (2013) menyatakan bahwa jika bekerja dalam kondisi tegang,

stress akan menumpuk dan menyebabkan munculnya berbagai penyakit.
Orang yang mampu menghindar dari stres akan bereaksi negative terhadap
kondisi-kondisi yang dapat menimbulkan stres serta mampu memicu sekresi
hormone kebahagiaan (endorphin) sehingga risiko terkena kanker akan jauh



PELAKSANAAN PEMBELAJARAN,
PEMBELAJARAN BERORIENTASI ERGONOMI
DAN RUANG LINGKUPNYA

A. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Dalam penjelasan atas peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor
19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan diungkapkan bahwa
pendidikan dalam konteks pembangunan nasional berfungsi sebagai
pemersatu bangsa, penyamaan kesempatan, dan pengembangan potensi diri.
Dengan demikian pendidikan diharapkan dapat memperkokoh keutuhan
bangsa dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia, memberi kesempatan
yang sama bagi setiap warga negara untuk berpartisipasi dalam
pembangunan, dan memungkinkan setiap warga negara untuk
mengembangkan potensi diri secara optimal. Ketiga harapan tersebut
mendorong pemberlakuan reformasi di bidang pendidikan.

Penyelenggaraan pendidikan dinyatakan sebagai proses pembudayaan
dan pemberdayaan pembelajar yang berlangsung sepanjang hayat, ditandai
dengan adanya pembelajar yang mampu menjadi uswah (figur tauladan) dan
mampu membangun kemauan, serta mengembangkan potensi dan
kreativitas pembelajar. Pembelajar mampu belajar lebih aktif, dan bahkan
menjadi kekuatan (peran, aktor) utama dalam proses pembelajaran (O’Neil,
2005). Prinsip tersebut menyebabkan pergeseran paradigma proses
pendidikan, dari paradigma pengajaran ke paradigma pembelajaran (Degeng,
1998). Atau dari pembelajaran yang berpusat pada pembelajar (teacher
centered learning) menuju pembelajaran yang berpusat pada pebelajar
(student-centered learning) (Attard, 2010a: 2, dan Attard, 2010b: 5). Menurut
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Ergonomi
Dalam Pembelajaran A
- Teori dan Aplikasi f‘/

Di era global persaingan semakin /

keras dan ketat yang disertai dengan '
munculnya permasalahan yang f
semakin kompleks. Hal yang sama |
juga terjadi pada proses 1’
pembelajaran, sehingga |
profesionalisme guru perlu [
ditingkatkan. Salah satu cara yang f
dapat ditempuh adalah melalui '
pemahaman terhadap prinsip-prinsip
ergonomi dalam pembelajaran.
Ergonomi menjadi isu utama dalam
interaksi antara manusia dengan l
lingkungan. Interaksi manusia l
dengan lingkungannya dimulai
dengan interaksi terhadap benda
penyusun dimensi semisal panjang,

lebar, waktu, beban tugas dan lain-lain
hingga interaksi terhadap benda
kongkrit seperti pakaian, alat kerja dan
lain-lain. Ergonomi dalam bidang
pembelajaran merupakan upaya
meningkatkan kinerja pebelajar melalui
lingkungan belajar. ergonomi bukan hanya
menyatakan hubungan antara manusia
dengan pekerjaan saja.

Ergonomi_secara keilmuan merupakan
aktivitas mental dan fisik kinerja manusia dalam
lingkungannya. Keberadaan keilmuan ergonomi
dalam dunia pembelajaran merupakan cara
memaksimalkan pembelajaran, dan mengupayakan
bagaimana lingkungan pembelajaran, termasuk alat- al@
dan perlengkapan, dapat dirancang untuk meningka
keamanan, kenyamanan, keefektifan dan efisiensi
pembelajaran. Kajian keilmuan ergonomi dalam bidang
pembelajaran juga membangun hubungan pebelajar dan
lingkungan belajar yang positif sehingga meningkatkan kinerja
pembelajaran.
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